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Analisis Pemahaman Petugas Magang tentang Marka
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Adi Soemarmo Surakarta

Widya Wulandari*, Amelia Puspa Tamara
Manajemen Transportasi Udara, Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan Yogyakarta

Abstrak: Sebagai penyedia jasa lalu lintas udara, operator bandar udara tentu perlu memberikan pelayanan yang
maksimal. Unit pelayanan untuk mengelola tugas pengelolaan di bandara salah satunya adalah Apron Movement Control.
Apron merupakan bagian dari bandar udara yang berfungsi sebagai tempat parking pesawat. Unit Apron Movement
Control dalam melaksanakan ketertiban operasional agar tercapainya kegiatan dengan baik sesuai peraturan yang sudah
ditetapkan dibantu oleh petugas magang, sehingga pentingnya pemahaman petugas magang mengenai fungsi marka,
peraturan tentang marka, dan jenis-jenis marka dalam penerbangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman petugas magang tentang marka di sisi Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, self appraisal, dan
dokumentasi. Responden dalam penelitian ini berjumlah tujuh orang yaitu petugas magang di unit Apron Movement
Control di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa petugas magang
mengenai marka cukup paham dan menguasai terkait penempatan parking stand pesawat udara, tetapi ada beberapa
petugas magang yang masih kurang dan bingung dalam pemahaman terkait penempatan parking stand untuk pesawat
udara. Hal tersebut karena tidak adanya bantuan visual di dalam ruangan Apron Movement Control. Solusi yang dilakukan
yaitu petugas magang melakukan inspeksi langsung ke apron untuk mengetahui letak dan bentuk marka parking stand
tersebut.
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Pendahuluan

Sebagai penyedia jasa lalu lintas udara, operator bandara tentu perlu memberikan
pelayanan yang maksimal (Budd, 2024; Tjahjono, 2024; Bamidele, 2023). Salah satu cara
untuk menciptakan pelayanan operasional yang maksimal adalah dengan menciptakan
keamanan bandara yang baik (Ball, 2023; Mantkowska, 2023; Tjahjono, 2023). Keselamatan
dan ketertiban sangat penting ketika merencanakan pelayanan yang baik (Arcurio, 2023;
Guan, 2023; Huang, 2023; Yuan, 2023). Dalam rangka memenubhi tugas dan fungsi kegiatan
yang ada, Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta telah membentuk beberapa divisi, dinas,
maupun unit pelayanan untuk mengelola tugas pengelolaan, salah satu unit tersebut adalah
Apron Movement Control (AMC). Unit ini juga memiliki tugas untuk memantau keadaan,
objek, dan aktivitas, serta pelayanan di apron (Andreeva-Mori, 2023; Carpitella, 2023;
Mansour, 2023; Mufida, 2023).

Apron merupakan bagian dari bandara yang berfungsi sebagai tempat parkir
pesawat (Agarwal, 2023; Mukhtar, 2023; Peng, 2023; Sun, 2023). Di sisi lain, apron
digunakan untuk mengisi bahan bakar dan menurunkan penumpang dan memasukkan
penumpang ke dalam pesawat (Buticchi, 2023; Cui, 2023; Jia, 2023; Trifilo, 2023). Apron
tersebut berada di airside yang terhubung langsung dengan terminal dan juga terhubung
dengan jalan raya (taxiway) dan landasan pacu (Mufida, 2023). Apron tersebut terdapat
marka, yang bisa disebut marka pergerakan pesawat udara yaitu tanda-tanda yang tertulis
atau dicat di jalan di area pergerakan pesawat udara yang berfungsi untuk
menginformasikan tentang kondisi dan batasan keselamatan penerbangan. Penandaan area
penerbangan tersebut juga tertulis di permukaan runway (Kirana & Olieve, 2022).

Agar tujuan tercapainya kegiatan dengan baik yang telah ditetapkan dapat terpenuhi
dengan baik, pengelolaan sumber daya manusia sebagai sumber daya utama untuk
melaksanakan ketertiban operasional (Dimitriou, 2023; Zorlu, 2023). Unit Apron Movement
Control dalam melaksanakan ketertiban operasional agar tercapainya kegiatan dengan baik
sesuai peraturan yang sudah ditetapkan dibantu oleh petugas magang, sehingga
pentingnya pemahaman petugas magang mengenai fungsi marka, peraturan tentang
marka, dan jenis-jenis marka dalam penerbangan (Taebenu, 2023). Maka dari itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman petugas magang tentang marka di sisi Bandar

Udara Adi Soemarmo Surakarta.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun waktu dan tempat
pelaksanaan penelitian yaitu pada tanggal 1 Agustus sampai 30 September 2023 di Unit
Apron Movement Control Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. Responden dalam
penelitian ini berjumlah tujuh orang yaitu petugas magang di unit Apron Movement Control

di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. Dalam penelitian ini sumber dan jenis data yang
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digunakan yaitu data primer dan data sekunder dengan pengumpulan data melalui

wawancara, observasi, self appraisal, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa petugas magang dalam menyampaikan
perihal parking stand mengalami kesulitan, karena dari data rencana flight yang sudah
dibuat dari pihak airlines pusat berupa banyaknya data. Petugas magang terkadang dalam
memahami marka parking stand tersebut kebingungan. Petugas magang dalam
menyampaikan data parking stand terkadang keliru, data yang harusnya disebutkan di data
keterangan parking stand justru petugas magang menyebutkan data gate dari data tersebut.
Kekeliruan pemahaman petugas magang tersebutlah yang menyebabkan miskomunikasi
antara pihak petugas magang dengan petugas Air Operation Control Center (AOCC) dan
berakibat tidak optimalnya keselamatan dalam penerbangan (Kacar, 2023; Toma, 2023).
Dalam hal ini, pihak Apron Movement Control (AMC) guna untuk mengoptimalkan
keselamatan penerbangan belum adanya pemberian pengetahuan berupa fisik agar petugas
magang dapat lebih mudah memahami marka terutama marka parking stand.

Terdapat banyak marka di mana dengan fungsi, bentuk, dan warnanya berbeda-beda
yang masing-masing petugas magang tersebut pemahaman dan pengetahuan dalam marka
berbeda-beda, serta bahayanya jika tidak mengikuti standarisasi marka yang sudah
ditetapkan oleh Kementrian Perhubungan Direktorat Jendral Perhubungan Udara, yang
dengan akan terjadinya hal-hal yang tidak dinginkan seperti tabrakan antar pesawat satu
sama lain jika tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Petugas magang juga
mempunyai cara supaya paham tentang marka yaitu diantaranya dilakukan inspeksi,
petugas magang melihat langsung jenis, warna, dan bentuk marka guna untuk
mengoptimalkan keselamatan penerbangan. Selain melakukan inspeksi atau melihat
langsung ke apron terdapat pedoman khusus agar petugas magang paham tentang marka,
yaitu berupa file yang setiap waktu petugas magang dapat membuka serta membaca file
tersebut terkait standarisasi marka. Tetapi terkadang dalam hal melakukan entry data dan
menginfokan marka parking stand sering terjadi kesalahan karena banyaknya data dan
bentuk serta warna marka yang sama di apron. Dan hasil dari self appraisal menunjukkan
bahwa ada beberapa petugas magang yang sulit untuk memahami terkait marka dan

menentukan parking stand.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa di Bandar Udara
Adi Soemarmo Surakarta terdapat aturan mengenai marka yang berupa file, namun dari
segi pemahaman petugas magang dalam memahami marka di apron maupun runway

tersebut sulit untuk memahaminya, sehingga ada beberapa petugas magang kebingungan
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dalam bekerja guna untuk mengoptimalkan keselamatan di area airside. Petugas magang
dalam memahami marka butuh adannya pendamping dari supervisor atau senior di unit
Apron Movemen Control (AMC) dan inisiatif rasa ingin tahu mengenai marka dari petugas
magang sendiri. Dalam menginformasikan terkait marka parking stand petugas magang ke
pihak info Airport Operation Control Center (AOCC), pihak Ground Support Equipment (GSE),
dan pihak marshaller masih merasa kesulitan dan kebingungan karena banyaknya data di
dalam data rencana flight. Serta tingkat pemahaman petugas magang tentang marka ada
beberapa petugas magang yang masih merasa sulit dalam pemahaman mengenai jenis

marka, warna marka dan bentuk marka.
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